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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah modul yang layak digunakan untuk kelas X jurusan  
Teknik Pengelasan Kapal SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan hasil praktik bagi siswa kelas X Jurusan Teknik Pengelasan Kapal  di SMK 
Negeri 3 Buduran dengan mengembangkan sebuah modul Teknik Las SMAW. Jenis penelitian ini 
mengadopsi model pengembangan pembelajaran yaitu Four-D Thiagajaran yang dimodifikasi, memiliki 4 
tahapan yaitu tahap pendefinisian(Define), tahap perancangan (Design) dan tahap pengembangan 
(Develop), tanpa melakukan tahap penyebaran (Disseminate). Pada penelitian ini subjek penelitian adalah 
siswa kelas X di SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo. Instrumen penelitian menggunakan lembar angket 
validasi dosen ahli dan guru ahli pengajar praktik pengelasan, angket respon siswa terhadap penggunaan 
modul serta tes hasil praktik pengelasan jurusan Teknik Pengelasan Kapal SMK Negeri 3 Buduran 
Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :  1) Modul Teknik Las SMAW mendapat kriteria sangat 
layak berdasarkan hasil validasi oleh ahli desain dan bahasa, ahli materi dan guru ahli ; 2) Adanya 
peningkatan hasil praktik siswa kelas X Teknik Pengelasan Kapal SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo 
ditunjukkan dalam uji coba terbatas yang dibagi menjadi 3 test yaitu Uji coba terbatas I (Pretest), Uji coba 
terbatas II (Posttest I) dan Uji coba terbatas III (Pretest II) ; 3) Hasil respon siswa terhadap modul Teknik 
Las SMAW mencapai kriteria sangat baik.  
 
Abstract 
This research intent to result one module which reasonably been utilized for class X Ship Welding's Tech 
majors SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo.  This research intent to increase practice's learning and result 
quality divides class student X Ship Welding's Tech Majors at SMK Negeri 3 Buduran by develops Las 
SMAW's Tech modules. This observational type adopt learning development model which is Four D.  
Thiagajaran that modified, have 4 steps which is definition phase  (Define) , scheme phase  (Design)  and 
development phase  (Develop) , without do broadcast phase  (disseminate).  On this research 
observational subject is student class X at SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo. Instrument observationaling 
to utilize questionnaire sheet validates pro lecturer and instructor pro teacher welding’s practice, 
questionnaire responds student to module purpose and essay welding's practice result Ship Welding's 
Tech majors SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo. The result of observationaling to point out is:  1) Las 
SMAW's Tech Modules get criterions so reasonable, bases result validate by design and language pro, an 
old hand at material and pro teacher; 2) Marks sense increasing of Welding's practice result from student 
class X Ship Welding's Tech SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo was pointed out in by test-driving 
circumscribed that is divided becomes 3 tests which is The circumscribed test-drivings ( Pretest ), 
circumscribed test-driving II. (Posttest I) and last circumscribed Test-driving (Pretest II); 3) Result 
respond students to Las SMAW's Tech modules reach pretty good criterions. 
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PENDAHULUAN  
SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo merupakan SMK 
favorit di daerah Sidoarjo. Tempatnya juga tak jauh 
dari pusat kota yakni di  Jl. Jenggolo  No. 1C Sidoarjo 
61219. Kegiatan belajar mengajar (KBM) dilaksanakan 
setiap hari senin sampai dengan sabtu dan dimulai pada 
pukul 07.00 sampai dengan pukul 14.00. Di SMK 
Negeri 3 Buduran ini identik dengan nama SMK PAL 
(perkapalan) karena dulunya siswa tersebut sering 
mengunjungi PT. PAL yang ada di Surabaya untuk 
kunjungan pendidikan, dan juga jurusan yang ada di 
sekolah ini juga banyak yang berhubungan dengan 
perkapalan. Meskipun terletak di bawah fly over 
jembatan Sidoarjo depan Museum Mpu Tantular, 
sekolah ini cukup banyak diminati oleh  para calon 
peserta didik dengan ditandai setiap tahun calon peserta 
didik selalu bertambah dari tahun-ketahun.  
Di SMK Negeri 3 Buduran ini terdapat berbagai 
program keahlian yang sangat diminati oleh para 
peserta didik, yaitu Teknik Pengelasan Kapal. Program 
keahlian tersebut banyak diminati  peserta didik karena 
banyak lulusan program keahlian tersebut banyak yang 
dikirim  untuk bekerja di Jepang dan kebutuhan skill 
pengelasan juga sangat banyak di industri yang ada di 
Sidoarjo maupun di kota lain. Pada program keahlian 
Teknik Pengelasan Kapal  (TPK) diharapkan siswa 
memiliki kompetensi mengelas dengan baik dan juga 
dipersiapkan untuk dikirim ke Jepang sesuai dengan 
kebutuhan industri Jepang. Fasilitas di sini juga sangat 
memadai untuk menunjang skill dalam pengelasan.  
Perbandingan proses pembelajaran praktik dan teori 
pada mata diklat ini masing- masing adalah 70% : 
30%. Berdasarkan perbandingan tersebut dapat 
dinyatakan bahwa proses pembelajaran praktik lebih 
banyak daripada proses pembelajaran teori. Karena 
proses pembelajaran lebih mengutamakan praktik, jadi 
sangat diperlukan adanya media pembelajaran yang 
bersifat untuk praktik, sehingga dapat mengefektifkan 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil refleksi dari pelaksanan Program 
Pengelolaan Pembelajaran (PPP) tahun 2015, indikator 
ketidaktercapaian tujuan pembelajaran tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti model 
pembelajaran yang masih didominasi model ceramah 
dan powerpoint tanpa buku ajar, interaksi antara 
pengajar dan siswa yang masih kurang, kondisi kelas 
yang kurang kondusif dan kurang perangkat 
pembelajaran seperti belum tersedianya bahan ajar 
secara tertulis baik dalam bentuk buku ajar maupun 
modul, kecapaian siswa dalam praktik pengelasan 
masih dibawah standart kompetensi yang ada disekolah 
tersebut yakni sekitar 60% siswa yang mencapai 
standart kompetensi sekolah dari satu kelas X TPK 
SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo.  
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka 
penelitian ini akan terfokus untuk mengembangkan 
modul pada mata pelajaran Praktik Pengelasan Jurusan 
Teknik Pengelasan Kapal di SMK Negeri 3 Buduran 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 
praktik bagi siswa kelas X Jurusan Teknik Pengelasan 
Kapal  di SMK Negeri 3 Buduran, sebagai upaya 
dalam peningkatan hasil belajar dan penguasaan pada 
mata pelajaran Praktik Pengelasan.  
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta 
pembatasan masalah, maka masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah belum adanya media yang tepat sehingga perlu 
sesegera mungkin dikembangkan modul mata pelajaran praktik 
pengelasan yang valid untuk siswa kelas X Jurusan Teknik 
Pengelasan Kapal di SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo sehingga 
dapat digunakan untuk meningkatkan penguasaan kompetensi hasil 
praktik siswa.  
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
 Bagaimana membuat network planning  reparasi 
kapal agar dapat di terapkan dan dikerjakan tepat 
waktu Untuk menghasilkan modul  praktik 
Pengelasan yang baik dan efektif untuk siswa kelas 
X Jurusan Teknik Pengelasan Kapal di SMK 
Negeri 3 Buduran  
 Untuk mengetahui peningkatan penguasaan 
kompetensi hasil praktik pengelasan dan sebagai 
bahan ajar  untuk siswa kelas X setelah 
dikembangkannya modul praktik Pengelasan 
 
Manfaaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 
penelitian ini adalah : 
 Bagi Lembaga :Meningkatkan hasil belajar siswa  
kelas X Teknik Pengelasan Kapal SMK Negeri 3 
Buduran Sidoarjo, Adanya kemajuan hasil belajar 
dari kelas X TPK sehingga para siswa mampu 
mencapai nilai Standar KKM Sekolah. 
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa mengenai praktik pengelasan. 
 Bagi Siswa :Diharapkan Modul Praktik Pengelasan 
yang dihasilkan dapat dijadikan Sebagai pegangan 
siswa kelas X Jurusan Teknik Pengelasan Kapal di 
SMK Negeri 3 Buduran. Diharapkan hasil 
penelitian yang diperoleh ini dapat digunakan 
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sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian yang 
serupa. 
 Bagi Penulis :Dapat membuat modul sebagai 
media pembelajaran yang tepat pada mata 
pelajaran Praktik Pengelasan di Jurusan Teknik 
Pengelasan Kapal di SMK Negeri 3 Buduran 
Sidoarjo. 
 
METODE 
Rancangan Penelitian 
 
Gambar 1. Skema Pengembangan Media Pembelajaran 
Yang Mengadopsi Four D Model (4D) 
 
 
Sasaran Penelitian 
Sasaran penelitian adalah 10 siswa kelas X TPK 
(Teknik Pengelasan Kapal) di SMK Negeri 3 Buduran 
Sidoarjo Tahun ajaran 2015/2016 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan lembar 
angket validasi modul, tes hasil belajar dan respon 
siswa. 
 
Lembar Angket Validasi Modul 
Lembar angket validasi modul digunakan untuk 
mengumpulkan data dari hasil penilaian para dosen ahli 
(validator) terhadap modul pembelajaran yang telah 
dibuat dari proses pengembangan. Angket penilaian ini 
kemudian dijadikan dasar untuk merevisi modul 
pembelajaran yang dibuat.. Selain itu penelitian ini 
melibatkan 2 dosen ahli dan 1 guru ahli sebagai penilai 
lembar angket validasi modul yang meliput ahli desain 
dan bahasa, dan ahli materi. 
 
Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar adalah penilaian hasil praktik siswa 
kelas X Teknik Pengelasan Kapal SMK Negeri 3 
Buduran yang dipilih secara acak berjumlah 10 siswa 
terbagi menjadi 2 tes yaitu sebelum menggunakan 
modul (Pretest) dan setelah menggunakan modul 
(Posttest). 
 
Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa berisi penilaian terhadap modul 
yang dikembangkan. Pada penilaian yang akan 
dilakukan, ada beberapa indikator meliputi komponen, 
penjabaran materi dan penampilan modul yang 
dikembangkan. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan adalah Analisis Angket 
Data, Analisis Angket Respon Siswa dan Analisis 
Hasil Belajar. Analisis Angket Data meliputi Analisis 
Data hasil lembar angket Dosen Ahli modul yang 
terbagi menjadi 3 yaitu : Angket Dosen Ahli Desain 
dan Bahasa (Validator I), Angket Dosen Ahli Materi 
(Validator II), Angket Guru Ahli (Validator III). 
Analisis Angket Respon siswa dapat diketahui bahwa 
modul yang dikembangkan dapat diterima atau tidak 
oleh siswa. Analisis Hasil belajar meliputi penilaian 
hasil tes belajar siswa terbagi menjadi 2 yaitu : sebelum 
menggunakan modul (Pretest) dan setelah 
menggunakan modul (Posttest). Adapun kriteria 
penilaiannya dapat disajikan dalam table dibawah ini :   
 Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket 
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Setelah Angket diisi oleh Validator untuk Angket 
kelayakan Modul,dan oleh Siswa untuk Angket Respon 
Siswa, maka hasil penilaian yang didapat kemudian 
dihitung prosentase agar kita dapat mengetahui 
perolehan tingkat kelayakan responden tersebut dengan 
caranya yaitu : 
 
 
Sumber : Sugiono (2009:109) 
 Hasil prosentase ini kemudian dapat disimpulkan 
prosentase tingkat kelayakannya yang didapatkannya 
sesuai interval dibawah ini. 
Tabel 2. Prosentase Kriteria Kelayakan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti 
membuat suatu peta konsep yang nantinya dapat 
digunakan untuk mengembangkan modul Teknik Las 
SMAW yang dengan  angket validasi modul digunakan 
untuk mengumpulkan data dari hasil penilaian para 
dosen ahli (validator) terhadap modul pembelajaran 
 
Tahap Pendefinisian (define) 
Tahap pendefisian (define) terbagi menjadi analisis 
awal, analisis siswa dan analisis konsep. Analisis awal 
adalah akibat dari penggunaan media pembelajaran 
yang masih terbatas membuat proses pembelajaran 
menjadi kurang efektif,  hal ini dapat dilihat dari 
aktivitas siswa yang masih pasif selama pembelajaran 
dan saat proses kegiatan praktik berlangsung, dalam 
artian siswa hanya mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru dan praktik tanpa menerapkan 
prosedur SOP dan K3, hasil paktik siswa masih banyak 
yang dibawah standart KKM sekolah.  
Analisis siswa adalah untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan/keahlian yang telah dimiliki oleh 
siswa itu sendiri, agar nantinya dari hasil analisa ini 
dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan suatu 
perangkat pembelajaran yang sesuai. Pelaksanaannya 
melibatkan 10 siswa yang akan dijadikan sampel pada 
penelitian ini.  
Analisis konsep adalah untuk mengidentifikasi 
konsep-konsep utama yang akan diajarkan dan 
menyusunnya secara sistematis sesuai urutan 
penyajian, sehingga membentuk suatu peta konsep. 
Berikut merupakan peta konsep dari mata diklat praktik 
pengelasan di Teknik Pengelasan Kapal SMK Negeri 3 
Buduran.   
 
Gambar 2. Peta Konsep mengelas dengan 
Menggunakan Mesin Las SMAW 
 
Tahap Perencanaan (Design) 
Tahap perencanaan (design) terbagi menjadi 
penyusunan tes. pemilihan media. pemilihan format. 
dan rancangan awal. Penyusunan tes adalah 
penyusunan tes yang disusun berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang tertuang dalam perangkat 
pembelajaran. Tes ini terbagi menjadi 2 tes yaitu tes 
soal dan tes praktik siswa. Pemilihan media adalah 
pemilihan suatu media pembelajaran yang akan 
dikembangkan yaitu berupa modul “Teknik Las 
SMAW” yang didesain untuk meningkatkan hasil 
praktik siswa SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo. 
Pemilihan format adalah memfokuskan pada 
pengembangan modul Teknik Las SMAW yang akan 
diterapkan pada proses pembelajaran di kelas X TPK 
SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo. Rancangan awal 
adalah perancangan modul Teknik Las SMAW yang 
disesuaikan dengan materi pengelasan yang ada pada 
sekolah.  
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Tahap Pengembangan (develop) 
Tahap pengembangan (develop) terbagi menjadi Tahap 
Validasi dan revisi, Uji Coba terbatas dan Respon 
siswa. Pada tahap validasi modul terbagi menjadi 3 
aspek yaitu aspek desain dan bahasa,aspek materi dan 
aspek guru ahli.Pada tahap validasi juga memiliki 
tahap revisi dari validator agar modul yang telah 
divalidasi dapat diperbaiki. Uji coba terbatas terbagi 
menjadi 3 tes yaitu Pretest,Posttest I dan Posttest II. 
Respon siswa adalah angket untuk mengetahui respon 
siswa terhadap modul yang telah dikembangkan. 
 
Hasil Penilaian Kelayakan Modul  
Hasil Penilaian Kelayakan modul terbagi menjadi tiga 
aspek yaitu Pada Validator I dari segi aspek desain dan 
bahasa hasil prosentase kelayakan modul Teknik Las 
SMAW sebesar 78,7%. Validator II aspek ahli materi 
hasil prosentase kelayakan modul Teknik Las SMAW 
sebesar 84,5%. Validator II aspek guru ahli  hasil 
prosentase kelayakan modul Teknik Las SMAW 
sebesar 81,5%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. 
Gambar 3. Prosentase Aspek Kelayakan Modul 
 
Hasil Uji coba terbatas 
Hasil Uji coba terbatas terbagi menjdi tiga tes yaitu Uji 
Coba terbatas pertama ( Pretest I), Uji Coba terbatas 
kedua ( Posttest I), Uji Coba terbatas ketiga ( Posttest 
II). Pada Uji coba terbatas pertama memperoleh 
ketuntasan klasikal sebesar 40%. Uji coba terbatas 
kedua memperoleh ketuntasan klasikal sebesar 70%. 
Uji coba ketiga memperoleh ketuntasan klasikal 
sebesar 100 %. /Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Hasil Ketuntasan Uji Coba Terbatas 
 
Hasil Respon Siswa 
Hasil respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 
menggunakan modul Teknik Las SMAW pada jurusan 
Teknik Pengelasan Kapal SMK Negeri 3 Buduran 
Sidoarjo mendapatkan sambutan yang positif oleh 
siswa mencapai 88,33%. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Hasil Ketuntasan Uji Coba Terbatas 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan serangkaian kegiatan yang telah dilakukan 
oleh peneliti, serta mengacu pada hasil penelitian dan 
pembahasan, maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
 Telah dihasilkan modul Teknik Las SMAW yang 
layak berdasarkan hasil validasi modul. Validasi 
modul dinilai dari 2 aspek umum yaitu aspek 
desain dan bahasa dan aspek materi.  Pada aspek 
desain dan bahasa memperoleh prosentase rata-rata 
sebesar 78,7%, dan aspek materi  mendapatkan 2 
prosentase yaitu dari dosen ahli  84,5% dan guru 
ahli sebesar 81,5%.  
 Hasil uji coba terbatas pada 10 siswa responden 
kelas X Teknik Pengelasan Kapal SMK Negeri 3 
Buduran Sidoarjo   terbagi menjadi 3 tahap. Uji 
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coba tahap pertama (Prettest) tanpa menggunakan  
modul Teknik Las SMAW mendapatkan 
ketuntasan klasikal sebesar 40%. Uji coba tahap 
kedua (Posttest I ) dengan menggunakan  modul 
Teknik Las SMAW mendapatkan ketuntasan 
klasikal sebesar 70%. Uji coba tahap ketiga 
(Prettest II ) dengan menggunakan  modul Teknik 
Las SMAW mendapatkan ketuntasan klasikal 
sebesar 100%.  
 Hasil respon siswa terhadap modul Teknik Las 
SMAW menunjukkan respon positif mencapai 
88,33% yang dinilai dari 3 aspek indikator yaitu 
komponen sebesar 87%, penjabaran materi sebesar 
90,5% dan penampilan modul 87,5%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan kondisi nyata di 
lapangan, maka didapat saran sebagai berikut: 
 Agar diperoleh hasil penelitian yang akurat, perlu 
dilakukan perbandingan media pembelajaran lain 
maupun variasi subjek penelitian 
 Bagi peneliti lain, disarankan mengembangkan 
materi dan latihan yang lebih relevan dengan 
perkembangan teknologi ataupun mengembangkan 
media pembelajaran yang lain sehingga 
melengkapi refrensi dalam proses belajar pada 
kelas X jurusan Teknik Pengelasan Kapal SMK 
Negeri 3 Buduran Sidoarjo. 
 Bagi Jurusan Teknik Pengelasan Kapal di SMK 
Negeri 3 Buduran Sidoarjo dan jurusan Teknik 
Mesin di Universitas Negeri Surabaya, diharapkan 
menyesuiakan dengan kebutuhan teknologi yang 
lebih fleksibel dan lebih relevan agar 
mempermudah pemahaman siswa pada praktik 
pengelasan menggunakan mesin las SMAW. 
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